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Abstract

In this globalization era, every corporation works hard to increase and develop to boost their employee
performance. There are lot of factors corporation has to take care to increase their employee performance. This
research probes employee well-being and job satisfaction as independent variables to employee performance as
dependent variables. The selection method of the sample is using purposive sampling and obtained 95 samples
from the population of the whole employee of the corporation using a questionnaire to collect the samples.SPSS
26 from IBM is being used for the multiple linear regression analysis techniques. A significant and positive
effect is discovered from job satisfaction to employee performance, while employee well-being has a non-
significant effect. The company should consider their employee job satisfaction in order to increase company's
performance.
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PENDAHULUAN

Perusahaan di era modern bekerja keras untuk membangun rencana peningkatan kinerja karyawan
dengan banyak cara dalam rangka peningkatan dan pengembangan perusahaan. Banyak faktor yang
dapat memengaruhi peningkatan kinerja perusahaan dalam memeroleh keuntungan dengan
mewujudkan visi dan misi tertentu (Qustolani, 2017). Sumber daya manusia berperan penting dalam
menumbuhkan ekonomi di suatu negara. Bila kesejahteraan karyawan dan kepuasan kerja tidak
diterapkan di dalam perusahaan, maka hal tersebut berpotensi berpengaruh terhadap Kkinerja para
karyawan yang kurang maksimal. Manajemen suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila
dilihat dari status pegawai atau sumber daya manusianya. Perusahaan sering kali menghadapi masalah
sumber daya manusia yang terkadang menjadi kendala dalam upaya mencapai tujuan. Jika sumber
daya manusia berjalan dengan baik dan efektif dalam melaksanakan pekerjaannya, maka keberhasilan
perusahaan juga akan efektif. Peningkatan Kinerja karyawan berperan terhadap kemajuan bagi suatu
perusahaan atau organisasi untuk dapat bertahan dalam lingkungan yang tidak sehat. Maka, upaya
peningkatan kinerja karyawan merupakan tantangan besar bagi manajemen dikarenakan keberhasilan
dalam mencapai tujuan organisasi dan kelangsungan hidup tergantung pada kualitas Kinerja sumber
daya manusia di dalam perusahaan (Dedik, 2019). Masyitah & Harahap (2018) mendefinisikan
kinerja adalah luaran yang dihasilkan oleh seseorang atau karyawan saat melakukan suatu pekerjaan
atau mencapai keberhasilan seseorang dalam mencapai tujuan dalam pekerjaannya.

Seorang karyawan tentunya memiliki keinginan untuk memeroleh sesuatu yang sesuai. Kesejahteraan
karyawan adalah imbalan selain upah dan gaji (kompensasi langsung), atau bentuk pembayaran
langsung (kompensasi tidak langsung atau disebut juga bonus) yang diberikan kepada seorang
karyawan dan pasalnya tidak didasarkan pada Kinerja karyawan tetapi didasarkan pada
keanggotaannya dalam organisasi sebagai bagian dari suatu organisasi dan keberadannya sebagai
pribadi yang utuh yang berguna dalam memenuhi kebutuhan karyawan selain gaji (Ni’mah, 2016).
Kesejahteraan karyawan perusahaan atau organisasi adalah hal esensial yang perlu diperhatikan
perusahaan. Kesejahteraan karyawan yang diberikan sangat berarti dan membantu dalam pemenuhan
kebutuhan fisik maupun psikis karyawan serta keluarganya. Kesejahteraan karyawan adalah
kompensasi tambahan (materiil dan non materiil) yang adil dan layak dalam upaya memberikan
motivasi kepada karyawan untuk meningkatkan Kkinerjanya dengan tujuan memelihara dan
meningkatkan kondisi fisik dan psiskis karyawan agar prestasi kerjanya dapat meningkat (Subardjono,
2017).
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Kepuasan kerja merupakan cerminan dari rasa pekerjaan seseorang. Ini adalah hasil dari etos kerja
yang baik dari kelas pekerja dan segala sesuatu yang terjadi pada mereka di dunia kerja (Maulidiyah
et al., 2021). Lingkungan kerja akan meningkatkan dan mendukung pekerjaan karyawan di tempat
kerja, sehingga mereka merasa nyaman dalam kinerja pekerjaannya dan kepuasan atas pekerjaan yang
dilakukan. Hubungan yang baik antara eksekutif senior dan bawahan dapat menjadi penyebab utama
ketidakpuasan kerja. Untuk menghindari gejala tersebut dapat dilakukan dengan membicarakan
masalah secara terbuka, sehingga komunikasi yang baik antara pejabat atas dan bawah diharapkan
dapat membantu dalam pencapaian tujuan organisasi (Sujati, 2018). Kepuasan kerja adalah
sekumpulan karyawan yang merasa bahwa pekerjaannya menyenangkan atau tidak (Muayyad &
Gawi, 2017). Kepuasan kerja dapat dilihat pada sikap karyawan. Hal ini mengindikasikan hubungan
antara ekspektasi karyawan dalam kepuasan kerja serta kompensasi yang ditawarkan pekerjaan
tersebut (Mandala & Dihan, 2018)

Berdasarkan informasi dari bagian humas PT. PAL Indonesia, terjadi perubahan yang cukup
signifikan di lingkungan kerja dikarenakan adanya pandemi serta adanya sistem perusahaan yang
menerapkan kedisiplinan dengan tingkat tinggi. Dengan ini kesejahteraan karyawan dan kepuasan
kerja perlu dipertanyakan. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh employee well-being
dan job satisfaction terhadap employee performance pada karyawan.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Employee Well-Being

Employee well-being merupakan kesatuan dari kesejahteraan individu atas sebuah pekerjaan yang
dipengaruhi oleh lingkungan kerja (Rizky & Sadida, 2019). Menurut Purba (2019), employee well-
being adalah hak karyawan atau kelompok karyawan atas bagian keanggotaan mereka dalam
organisasi berupa penghargaan tak langsung. Employee well-being dapat dikatakan sebagai
keseimbangan antara upaya yang dilakukan karyawan dan kompensasi yang mereka dapatkan.
Kurangnya keseimbangan antara keduanya menyebabkan rendahnya kesejahteraan pada karyawan
(Sadida & Fitria, 2018). Penelitian ini menggunakan indikator dari Hasibuan (2016) yang telah
mengembangkan indikator employee wellbeing yaitu: kesejahteraan bersifat ekonomis, kesejahteraan
yang menopang seperti fasilitas ibadah, cuti, dan izin, serta kesejahteraan yang bersifat pelayanan
seperti jaminan kesehatan dan kredit rumah.

Job Satisfaction

Job satisfaction adalah situasi mental, fisiologis dan lingkungan yang merangsang seseorang untuk
mengekspresikan kepuasan kerja (Saleem, 2015). Menurut Badriyah (2015), job satisfaction
merupakan sikap atau perasaan karyawan terhadap aspek pekerjaan yang menyenangkan maupun
sebaliknya menurut penilaian masing-masing karyawan. Job satisfaction mengacu pada sikap umum
seorang individu terhadap pekerjaan yang mereka lakukan. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja
yang tinggi menunjukkan sikap yang positif terhadap pekerjaannya, sebaliknya seseorang yang tidak
puas dengan pekerjaannya menunjukkan sikap negatif terhadap pekerjaannya (Maulidiyah et al.,
2021). Penelitian ini menggunakan indikator job satisfaction dari Cekmecelioglu et al. (2012) antara
lain: kepuasan atas kerja, kompensasi, kesempatan atas promosi.

Employee Performance

Kinerja merupakan hasil berupa kualitas dan kuantitas atas pekerjaan yang dilakukan karyawan dalam
melaksanakan tanggung jawab (Damayanti et al., 2018). Kinerja karyawan merupakan keadaan
lengkap dari perubahan atas periode tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh
kegiatan operasional perusahaan dalam penggunaan sumber daya yang tersedia (Hustia, 2020).
Menurut Fachreza et al. (2018), kinerja karyawan merupakan luaran atas pencapaian oleh seorang
individu atau sekelompok individu dalam suatu organisasi guna mencapai tujuan organisasi sesuai
dengan tanggung jawab dan wewenangnya masing-masing. Menurut Robbins & Mary (2012),
terdapat lima indikator ukuran kinerja individual karyawan, antara lain: kualitas yang diukur
menggunakan sudut pandang karyawan atas kualitas maupun kesempurnaan tugas ditinjau dari
kemampuan dan keterampilannya, kuantitas yang diukur secara jumlah atas luaran atau hasil
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pekerjaan karyawan ditinjau dari kemampuan dan keterampilannya, ketepatan waktu penyelesaian
pekerjaan yang ditinjau dari koordinasi luaran dengan efisiensi waktu untuk kegiatan lainnya,
efektivitas pekerjaan dengan memanfaatkan efisiensi sumber daya sesuai dengan pesanan, dan
kemandirian karyawan dalam menjalankan kemampuan profesionalnya dan komitmen untuk bekerja.

Hubungan antar Variabel

Wadhawan (2016) menjelaskan bahwa employee well-being memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan yang menunjukkan bahwa penerapan kesejahteraan karyawan di dalam
perusahaan berbanding lurus dengan Kkinerja karyawan. Penelitian Jalali & Heidari (2016)
menunjukkan pengaruh positif signifikan pada employee well-being terhadap employee performance.
Pada penelitian Kundi et al. (2020), hasil menunjukkan bahwa employee well-being dan employee
performance memiliki pengaruh positif dan signifikan. Jadi, bagaimana karyawan diperlakukan dan
menerima imbal balik dari kinerjanya memengaruhi bagaimana karyawan melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya yang berimplikasi pada kinerja.

H1: Employee well-being berpengaruh positif signifikan terhadap employee performance.

Permadi et al. (2018) menunjukkan bahwa employee performance dipengaruhi secara positif
signifikan oleh job satisfaction. Mandala & Dihan (2018) dalam penelitiannya menemukan bahwa job
satisfaction memiliki pengaruh signifikan positif terhadap employee performance. Namun, hasil
penelitian Sari (2020) menunjukkan bahwa pengaruh job satisfaction terhadap employee performance
berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Jadi, ada keterkaitan antara kepuasan kerja yang dirasakan
oleh karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya terhadap kinerja mereka.

H2: Job satisfaction berpengaruh positif signifikan terhadap employee performance.

Gambar 1 mengilustrasikan pengaruh antar variabel secara keseluruhan.

Employee
Well-being

Employee
Performance

Job Satisfaction

Gambar 1. MODEL PENELITIAN

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kausal kuantitatif dengan mencari keterkaitan antar variabel. Penelitian ini
dilakukan pada PT. PAL Indonesia (Persero). Random sampling digunakan sebagai metode penentuan
sampel dalam penelitian ini. Seluruh karyawan PT. PAL Indonesia (Persero) adalah total populasi
dengan jumlah 1000 karyawan dengan ukuran sampel yang ditetapkan sejumlah 95 sampel
menggunakan rumus slovin. Pengumpulan data dilakukan dengan cara pemberian kuesioner pada
karyawan PT. PAL Indonesia (Persero) dengan menggunakan skala Likert dari 1 sampai 5 sebagai
skala pengukuran dalam tolok ukur instrumen penelitian. Teknik analisis data menggunakan multiple
linear regression. Data diolah dengan program IBM SPSS Statistics 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Statistik

Sebelum melakukan uji regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh antara variabel dependen
dengan variabel independen, uji instrumen yang meliputi validitas dan reliabilitas terlebih dahulu
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dilakukan. Kemudian dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi normalitas; heteroskedasitas; dan
multikolinieritas juga sebagai persyaratan sebelum menguji pengaruh.

Uji Validitas

Tabel 1 menunjukkan hasil uji validitas dengan hasil masing-masing indikator yang memiliki nilai r
hitung > r tabel yaitu 0,197. Maka, setiap instrumen dinyatakan valid dalam mengukur jawaban para
responden dari obyek penelitian.

Tabel 1.
HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Dimensi Item r Hitung r tabel Cronbach’s Alpha
x1.1 0,714
. x1.2 0,866
Economics 13 0.714
x1.4 0,739
x1.5 0,495
x1.6 0,672
x1.7 0,744
Facility x1.8 0,692
x1.9 0,859
x1.10 0,866
x1.11 0,604
x1.12 0,866
Services x1.13 0,565
x1.14 0,755
x1.15 0,666
The Work Itself ig; 8;2?

' ’ 0,197 0,961

Pa x2.3 0,636
y x2.4 0,62
Promotion x2.5 0,704
Opportunities X2.6 0,632
. x2.7 0,866
Work Relation X2 8 0.672
yl.1 0,529
Work Quality yl.2 0,608
y1.3 0,477
. yl.4 0,549
Work Quantity V15 0,46
. y1.6 0,53
Punctuality V17 0,696
. y1.8 0,704
Effectivity V1.9 0,491
y1.10 0,558
Independency Vi1 0.558

Sumber: Output SPSS (2021, data diolah)

Uji Reliabilitas

Tabel 1 menunjukkan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,961 > 0,7. Sehingga, setiap variabel pada
penelitian ini dinyatakan reliabel untuk menjadi instrumen dalam memeroleh data sampel dari obyek
penelitian.

Uji Normalitas

Hasil pada tabel 2 menggunakan uji Kolmogorov-smirnov pada masing-masing variabel menunjukkan
nilai sig. > 0,05. Nilai uji menunjukkan bahwa data sampel penelitian ini berdistribusi normal.
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Tabel 2.
UJI NORMALITAS, HETEROSKEDASITAS, DAN MULTIKOLINIERITAS
Model K-S (Sig.) Tolerance VIF Gletser (Sig.)
EP 0,52 -
EWB 0,61 0,279 3,578 0,161
JS 0,51 0,053

Sumber: Output SPSS (2021, data diolah)

Uji Heteroskedasitas

Hasil pada tabel 2 menggunakan Uji Glejser pada masing-masing variabel independen menunjukkan
nilai sig. > 0,05. Nilai Uji Glejser menunjukkan bahwa data sampel tidak memiliki gejala
heteroskedasitas.

Uji Multikolinieritas

Dari nilai tolerance dan VIF pada tabel 2 menunjukkan bahwa masing-masing variabel memiliki nilai
tolerance 0,279 > 0,1 dan nilai VIF 3,578 < 10. Dari hasil uji statistik tersebut, data sampel penelitian
ini tidak memiliki gejala multikolinieritas.

Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 3 menunjukkan nilai uji regresi linier berganda dengan persamaan regresi (1). Didapatkan nilai
konstanta 20,615 satuan dengan arti employee performance sebesar 20,615 satuan apabila seluruh
variabel bernilai konstan. Koefisien regresi job satisfaction sebesar 0,828 dengan arti setiap
peningkatan job satisfaction, maka employee performance akan meningkat 0,828 satuan.

Y = 20,615 4 0,828 846 vt @
Tabel 3.
HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA, UJI F, UJI T, DAN DETERMINASI
Model Koefisien t sig
(Constant) 20,615 6,082 0,000
EWB -0,09 -0,659 0,512
JS 0,828 6,075 0,000
F test 54,649 - 0,000
Adj. R Squared - - 0,533

Sumber: Output SPSS (2021, data diolah)

Uji Statistik F
Tabel 3 menunjukkan angka F hitung adalah 54,649 dengan nilai probabilitas 0,000. Jadi, keseluruhan
variabel yang memengaruhi employee performance secara simultan terbukti berpengaruh.

Uji Statistik t

Tabel 3 menyajikan angka t hitung variabel job satisfaction sebesar 6,075 dan angka (sig) 0,000 <
0,05. Jadi, dapat diartikan terima H1 dan tolak HO. Employee performance tidak terbukti signifikan
dengan pengaruh employee well-being karena nilai (sig) > 0,05.

Uji Determinasi

Tabel 3 menunjukkan nilai Adj. R Square sebesar 0,533 atau 53,3%. Variabel independen pada
penelitian ini menjelaskan sebanyak 53,3% terhadap variabel dependen, sedangkan sisanya 42,7%
dijelaskan oleh variabel independen lain di luar model regresi.
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Pengaruh Employee Well-being terhadap Employee Performance

Employee performance tidak terbukti dipengaruhi oleh employee well-being. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perusahaan kurang bisa memberikan kompensasi kepada karyawan baik itu
berupa uang, fasilitas kerja, maupun jaminan kesehatan dan lainnya. Penelitian ini bertentangan
dengan temuan employee well-being memengaruhi employee performance oleh Wadhawan (2016),
Jalali & Heidari (2016), dan Kundi et al. (2020) bahwa kesejahteraan memberikan motivasi kepada
karyawan untuk meningkatkan kinerjanya dengan tujuan memelihara dan meningkatkan kondisi fisik
dan psikis karyawan agar prestasi kerjanya dapat meningkat. Perusahaan dapat melakukan koreksi
terhadap bagaimana memerlakukan karyawan perlu dikaji ulang agar dapat membawa dampak yang
baik bagi kinerja karyawan yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan di masa depan.

Pengaruh Job Satisfaction terhadap Employee Performance

Employee performance terbukti dipengaruhi oleh job satisfaction. Nilai job satisfaction yang positif
signifikan menunjukkan adanya pengaruh bagaimana karyawan merasa puas dan nyaman terhadap
pekerjaan yang mereka terima. Artinya, perusahaan telah berhasil menciptakan kenyamanan dan
kepuasan terhadap pekerjaan karyawan. Kemudian, penelitian ini sejalan dengan temuan job
satisfaction memengaruhi employee performance oleh Permadi et al. (2018) dan Mandala & Dihan
(2018) bahwa seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi menunjukkan sikap yang positif
terhadap pekerjaannya, sebaliknya seseorang yang tidak puas dengan pekerjaannya menunjukkan
sikap negatif terhadap pekerjaannya. Perusahaan perlu berupaya menjaga dan meningkatkan
bagaimana memberikan kenyamanan bekerja kepada yang membawa dampak yang positif terhadap
kinerja.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa employee well-being tidak memiliki pengaruh
terhadap employee performance dan job satisfaction memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
employee performance. Job satisfaction memegang peranan bagaimana kenyamanan dalam bekerja
dapat meningkatkan produktifitas. Untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan, variabel job
satisfaction direkomendasikan untuk diperhatikan guna meningkatkan Kinerja perusahaan secara
general.

Keterbatasan dari penelitian ini adalah penggunaan variabel dependen yang kurang bervariasi,
sehingga kurang bisa memberikan gambaran jelas dan menyeluruh mengenai faktor apa saja yang
memengaruhi kinerja karyawan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi PT. PAL
(Persero) untuk mengetahui langkah apa yang dapat ditempuh untuk meningkatkan kinerja karyawan
mereka dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan. Untuk penelitian selanjutnya, penggunaan
variabel lain seperti mentoring, evaluasi, dan demografi dapat dipertimbangkan baik itu untuk
penelitian dengan objek yang sama maupun berbeda.
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